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Penelitian ini dilatar belakangi bahwa dikelas V MI Ma‟arif NU 1 
Sokawera, merupakan kelas yang sudah menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
guna mengkaji tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 
pada mata pelajaran IPS kelas V di MI Ma‟arif NU 1 Sokawera Kecamatan 
Cilongok Kabupaten Banyumas. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada mata pelajaran IPS kelas V MI 
Ma‟arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2017/2018”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada mata 
pelajaran IPS kelas V apakah sudah sesuai dengan langkah-langkah yang ada di 
teori. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (fieldresearch) yaitu peneliti melihat secara langsung ke lapangan untuk 
memperoleh data terkait penerapan model pembelajarn kooperatif tipe talking 
stick. Objek dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick pada mata pelajaran IPS di MI Ma‟arif NU 1 Sokawera. Teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah menggunakan wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Peneliti menggunakan analisis data dengan teknik analisis 
model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data. 
Hasil dari penelitian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick pada mata pelajaran IPS kelas V dalam proses pembelajaran 
dilakukan sudah sesuai dengan teori yang penulis paparkan pada BAB II. Semua 
rangkaian kegiatan sudah berjalan secara efektif dan efisien terbukti dengan siswa 
yang lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ramayulis dalam bukunya Muhammad Muntahibun Nafis istilah 
pendidikan dalam bahasa Indonesia, berasal dari kata “didik” dengan 
memberinya tambahan “pe” dan akhiran “kan”, yang mengandung arti 
“perbuatan” (hal, cara, dan sebagainya).2 Menurut UU No. 20 Tahun 2003 
tentang SISDIKNAS Bab I Pasal 1 dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.
3
 Pendidikan dapat dirumuskan sebagai 
aktivitas interaktif antara pendidik dan subyek-didik untuk mencapai tujuan 
baik dengan cara baik dalam konteks positif.
4
 
Pengertian pendidikan tersebut menegaskan bahwa dalam pendidikan 
hendaknya tercipta aktivitas interaktif antara pendidik dan peserta didik untuk 
mengembangkan potensi peserta didik yang akhirnya bisa mencapai suatu 
tujuan tertentu. 
Tujuan pendidikan berlandaskan pancasila dan UUD 1945 pada 
dasarnya adalah manusia yang seutuhnya. Yang dimaksud manusia seutuhnya 
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Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 
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Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung: Refika Aditama, 
2009), hlm.7 
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 Noeng Muhajir, Ilmu Pendidikan Dan Perubahan Sosial Suatu Teori Pendidikan, 





adalah manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, sehat jasmani 
dan rohani, berkepribadian mantap dan mandiri, serta memiliki rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Pendidikan tidak akan terlepas dari suatu tujuan. Sebagaimana 
termaktub dalam Bab II Pasal 3 UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 




Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan.Misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru, dan sebagainya.
6
 Slameto dalam bukunya Hamdani, belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
7
 
Adapun prinsip-prinsip belajar dalam pembelajaran adalah kesiapan 
belajar, perhatian, motivasi, keaktifan siswa, mengalami sendiri, pergaulan, 
materi pelajaran yang menantang, balikan dan penguatan, serta perbedaan 
individu.
8
Berdasarkan ciri dan prinsip tersebut, proses mengajar bukanlah 
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Abdul Latif, Pendidikan..., hlm. 12-13 
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Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 21-22 
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Hamdani, Strategi Belajar..., hlm. 20  
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kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi suatu 
kegiatan yang memungkinkan siswa merekonstruksi sendiri pengetahuannya 
sehingga mampu menggunakan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 
Strategi merupakan pola umum rentetan kegiatan yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan.Dalam pembelajaran perlu strategi agar 
tujuan tercapai dengan optimal.
9
Strategi belajar-mengajar adalah pola umum 
perbuatan guru-murid di dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. 
Pengertian strategi dalam hal ini menunjuk kepada karakteristik abstrak dari 
rentetan perbuatan guru murid di dalam peristiwa belajar mengajar.
10
 
Pada proses pembelajaran diharapkan guru mampu mengantarkan 
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Tetapi pada saat ini 
umumnya pembelajaran masih berpusat pada guru yang masih mengikuti 
kebiasaan dengan guru langsung memaparkan materi dan dilanjutkan 
mnengevaluasi melalui latihan soal.Selain itu juga dalam pembelajaran guru 
kurang bervariasi dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Guru hanya 
menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi, sehingga siswa 
kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan membuat siswa kurang 
paham dengan materi yang diajarkan. Selain itu siswa juga merasakan bosan 
dan jenuh dalam pembelajaran. 
Dengan demikian dibutuhkan suatu model pembelajaran yang mampu 
mengatasi permasalahan tersebut, sehingga siswa mampu berpartisipasi 
secara aktif dalam proses pembelajaran serta mampu mengemukakan 
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Zainal Asril, Micro Teaching, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 13 
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pendapatnya dan mampu bekerja sama dengan peserta didik yang lain. Salah 
satu model yang dapat digunakan adalah pembelajaran kooperatif. 
Menurut Isjoni, pembelajaran kooperatif dapat meningkatkancara 
belajar siswa menuju belajar yang lebih baik, sikap tolong-menolong dalam 
beberapa perilaku sosial. Tujuan utama dalam penerapan model belajar 
mengajar Cooperative Learning adalah agar peserta didik dapat belajar secara 
berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai 
pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk 
mengemukakan gagasanya dengan menyampaikan pendapat mereka secara 
kelompok. 
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satunya yaitu 
Talking Stick.Talking Stick (tongkat berbicara) mendorong peserta didik 
untuk berani mengemukakan pendapat.
11
Pembelajaran dengan metode ini 
menggunakan tongkat yang diberikan kepada peserta didik, dan yang 
menerima tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru.Dan tongkat tersebut bergulir dari peserta didik yang satu ke peserta 
didik lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada hari Sabtu 
tanggal 7 Oktober 2017, peneliti memperoleh informasi bahwa kelas V MI 
Ma‟arif NU 1 Sokawera yang di ampu oleh ibu Hijayanti, S.Pd.I sudah 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipeTalking Stick pada mata 
pelajaran IPS. Ibu Hijayanti menerapkan model pembelajaran kooperatif 
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tipeTalking Stick karena ibu Hijayanti menginginkan keaktifan peserta didik 
dalam pembelajaran, baik keaktifan dalam berbicara dan mengemukakan 
pendapatnya.Pada materi IPS kelas V semester II banyak membahas tentang 
sejarah kemerdekaan Indonesia yang tentunya banyak siswa merasa jenuh 
dalam pembelajaran karena banyaknya materi pelajaran. Ibu Hijayanti 
menggunakan tipetalking stick  pada Bab "Perjuangan Bangsa Indonesia 
Melawan Penjajah". Sehingga guru menginginkan keaktifan siswa dan siswa 
mampu menerima materi dengan baik dan mudah.Dari sini peneliti tertarik 
untuk meneliti bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick di kelas V MI Ma‟arif NU 1 Sokawera pada mata pelajaran IPS. 
Madrasah Ibtidaiyah adalah jenjang paling dasar pada pendidikan 
formal di Indonesia, setara dengan Sekolah Dasar yang pengelolaannya 
dilakukan oleh Kementerian Agama.MI Ma‟arif NU 1 Sokawera merupakan 
lembaga pendidikan dasar yang berada di desa Sokawera RT 05/2 Kecamatan 
Cilongok Kabupaten banyumas. MI Ma‟arif NU 1 Sokawera sekarang telah 
mendapat akreditasi A. Sekolah ini banyak diminati oleh masyarakat dengan 
dibuktikannya input yang banyak. Prestasi di MI Ma‟arif NU 1 Sokawera 
juga banyak memperoleh prestasi baik dalam bidang akademik maupun non 
akademik. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman judul di atas, maka penulis akan 






1. Penerapan  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 
penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa 
ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan 
mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan 
tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu 
kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 
2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 
Pembelajaran Kooperatif berasal dari kata "kooperatif" yang 
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling 
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu 
tim.
12
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 
dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), 
sekaligus ketrampilan sosial (social skill) termasuk interpersonal 
skill.
13
Pembelajaran kooperatif adalah bentuk pengajaran yang membagi 
siswa dalam beberapa kelompok yang bekerja sama antara satu siswa 
dengan lainnya untuk memecahkan masalah.
14
 
Pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan suatu model 
pembelajaran dengan membagi siswa kedalam beberapa kelompok untuk 
memecahkan suatu masalah bersama dan dapat meningkatkan kecakapan 
sosial dari siswa. 
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14
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Pembelajaran dengan tipe talking stick mendorong peserta didik 
untuk berani mengemukakan pendapat.
15
Pembelajaran dengan metode ini 
menggunakan tongkat yang diberikan kepada peserta didik, dan yang 
menerima tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru.Dan tongkat tersebut bergulir dari peserta didik yang satu ke 
pesrta didik lainnya. 
3. Mata pelajaran IPS 
Mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang diajarkan mulai 
dari tingkat dasar sampai dengan perguruan tinggi.IPS sangat penting 
untuk dipelajari khususnya di sekolah dasar. IPS didalamnya 
mempelajari tentang bagaimana cara kita menghormati satu sama lain. 
Tidak hanya itu, IPS juga membahas tentang negara, kenampakan alam 
dan sebagainya. 
4. MI Ma'arif NU 1 Sokawera 
MI Ma‟arif NU 1 Sokawera merupakan lembaga pendidikan 
dasar yang berada di desa Sokawera RT 05/2 Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas. MI Ma‟arif NU 1 Sokawera sekarang telah 
mendapat akreditasi A. Sekolah ini banyak diminati oleh masyarakat 
dengan dibuktikannya input yang banyak. Prestasi di MI Ma‟arif NU 1 
Sokawera juga banyak memperoleh prestasi baik dalam bidang akademik 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada mata pelajaran IPS 
kelas V MI Ma'arif NU 1 Sokawera tahun pelajaran 2017/2018?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick pada mata pelajaran IPS kelas V MI Ma‟arif 
NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau 
informasi dan bahan pertimbangan dalam proses kegiatan belajar 
mengajar khususnya mata pelajaran IPS untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi siswa: Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman dan kualitas siswa ada pembelajaran 
mata pelajaran IPS. 
2) Bagi guru:Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 





atau strategi yang lebih bervariasi dalam pembelajaransehingga 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
3) Bagi madrasah:Melalui penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat dan mendorong pihak madrasah agar bisa 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 
dalam berbagai mata pelajaran sehingga pembelajaran lebih 
bermakna. 
4) Bagi peneliti:Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah 
dan memberikan pengalaman, kemampuan serta ketrampilan 
peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di bangku 
kuliah. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian tentang penerapan 
model  pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada mata pelajaran IPS 
kelas V MI Ma'arif NU 1 Sokawera. Penelitian ini bukan yang pertama, 
namun sebelumnya sudah ada penelitian yang hampir sama dengan penelitian 
yang penulis lakukan. 
Penelitian skripsi saudari Wiwit Febrianti yang berjudul “Implementasi 
Strategi Index Card Match dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas IV MIN 
Punggelan Banjarnegara”.16 Penelitian ini hampir sama dengan penulis yakni 
sama-sama membahas tentang Strategi pembelajaran. Perbedaan dengan 
penulis adalah saudari Wiwit membahas tentang strategi pembelajaran Index 
                                                             
16Skripsi saudari Wiwit Febrianti yang berjudul“Implementasi Strategi Index Card Match 
dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas IV MIN Punggelan Banjarnegara”, (Skripsi IAIN 





Card Match sedangkan penulis membahas pembelajaran kooperatif tipetalking 
stick pada mata pelajaran IPS.Hasil dari penelitian ini adalah strategi yang 
gunakan guru cukup menarik dan bisa membuat siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan nilai Bahasa Jawa. 
Penelitian saudari Nuriyah Fathul Jannah yang berjudul "Strategi 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) di kelas II MI Diponegoro 
1 Purwokerto Lor Tahun pelajaran 2015/2016".
17
Persamaan penelitian ini 
dengan penulis adalah membahas strategi pembelajaran.Sedangkan perbedaan 
penelitian ini dengan penulis adalah penulis membahas tentang pembelajaran 
kooperatif model talking stickpada mata pelajaran IPS. Hasil Penelitian ini 
adalah dalam pembelajaran PKn cukup beragam, yakni Reading Guide, Card 
Sort, Index Card Match, dll, sehingga siswa tidak merasa bosan dan jenuh 
dalam pembelajaran. 
Penelitian saudari Dewinta Sera Saputri yang berjudul "Implementasi 
strategi pembelajaran Snowball Throwing pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas IV MI Ma'arif NU Teluk Kecamatan purwokerto 
Selatan Kabupaten Banyumas Tahun pelajaran 2015/2016"
18
 persamaan 
dengan penulis adalah strategi yang digunakan dalam mata pelajaran IPS, 
sedangkan perbedaan dengan penulis adalah penulis membahas pembelajarran 
                                                             
17Skripsi saudari Nuriyah Fathul Jannah yang berjudul “Strategi pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) di kelas II MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor Tahun 
pelajaran 2015/2016” (Skripsi IAIN Purwokerto, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Prodi 
PGMI: 2016) 
18Skripsi saudari Dewinta Dela Saputri yang berjudul “Implementasi strategi 
pembelajaran Snowball Throwing pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV MI 
Ma'arif NU Teluk Kecamatan purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun pelajaran 






kooperatif model talking stick. Hasil penelitian ini adalah strategi tersebut 
dapat membuat siswa lebih aktif dan siswa tidak merasa bosan dalam 
pembelajaran. 
Jurnal Ajat Sudrajat dan Elah Nurelah yang berjudul “Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui Metode Cooperatif Learning Type 
Talking Stick Pada Siswa Kelas IV SDN Pisangan Timur 12 Pagi PuloGadung 
Jakarta Timur”, hasil penelitian ini adalah pada siklus 1 menunjukan pada 
hasil belajar pada ranah kognitif, afektif, psikomotorik diperoleh 71% dari 
seluruh siswa  yang mendapat nilai diatas KKM, dan pada siklus II sebesar 
89%. Hasil instrumen pemantau tindakan guru yaitu 67% pada siklus I dan 
menjadi 93% pada siklus II. Sementara hasil pemantau tindakan siswa dari 
60% pada siklus I  menjasi 90% pada siklus II. Sehingga model pembelajaran 
cooperatif type talking stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS. Persamaan jurnal tersebut dengan penulis adalah membahas 
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick. Perbedaan dengan penulis 
adalah jika penulis meneliti pada kelas V MI Ma‟arif NU 1 Sokawera.19 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam penyusunan penelitian ini, maka penulis 
akan kemukakan garis besar sistematikanya yaitu sebagai berikut: 
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Ajat Sudrajat dan Elah Nurelah, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui 
Metode Cooperatif Learning Type Talking Stick Pada Siswa Kelas IV SDN Pisangan Timur 12 
Pagi PuloGadung Jakarta Timur, (Jurnal UNJ, Jurusan PGSD),http://jurnal.citralekha.com/wp-





Bab I Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, Kajian pustaka dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II Landasan teori, yang meliputi: A. Kajian Teori, yang terbagi 
menjadi pembelajaran kooperatif, model talking stick, pembelajaran IPS. 
 Bab III Metode penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, obyek dan subyek penelitian, teknik pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. 
Bab IV Pembahasan hasil penellitian yang berisi penyajian data dan 
analisis data. 





















Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang 
bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada 
mata pelajaran IPS kelas V MI Ma‟arif NU 1 Sokawera, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
Bahwa di MI Ma‟arif NU 1 Sokawera dalam proses pembelajaran IPS 
sudah baik, karena selain menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe 
talking stick juga menggunakan model-model pembelajaran yang lain. Ini 
berdasarkan RPP yang sudah dibuat guru mata pelajaran IPS kelas V. 
Hasilnya siswa pun sangat antusias dan bersemangat dalam proses 
pembelajaran IPS dengan menggunakan model talking stick. Siswa menjadi 
dilatih berpikir cepat, juga dilatih bisa berani mengungkapkan jawaban 
didepan umum. Dan dalam pelaksananaya siswa juga tidak merasa bosan dan 
jenuh karena model pembelajaran kooperatif tipe talking stick membuat siswa 
seperti bermain.  
Disamping itu, di MI Ma‟arif NU 1 Sokawera juga selalu berusaha 
mengembangkan metode pembelajaran tersebut guna meningkatkan 
pencapaian kompetensi yang lebih baik. Guru dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick juga melalui beberapa tahapan 








Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran kepada 
beberapa pihak di antranya sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah 
Lebih meningkatkan sarana dan prasarana yang ada disekolah, 
karena dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai akan 
mendukung proses pembelajaran lebih baik. 
2. Guru IPS 
a. Perlu adanya variasi dalam menyampaikan materi pelajaran, agar 
peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh sehingga peserta didik 
dalam memahami materi lebih maksimal. 
b. Guru harus dapat mengukur kemampuan setiap siswa dalam 
menentukan stratei pembelajaran yang digunakan, sehingga proses 
pembelajaran akan menjadi lebih baik. 
c. Dengan keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 
maka penulis menyarankan untuk menerapkan dalam pembelajaran 
khususnya dalam mata pelajaran IPS karena materi IPS lebih banyak 
membutuhkan pemahaman. 
3. Siswa kelas VA 
a. Siswa hendaknya lebih tekun belajar agar bisa menggapai cita-citanya 
b. Siswa hendaknya bisa memanfaatkan segala fasilitas yang ada 







Alhamdulillahi Robbil „alaamiin tidak ada kata yang lebih indah selain 
mengucap syukur kepada sang Ilahi Robbii. Akhirnya atas petunjuk, rahmat 
serta kasih sayangnya penulis bisa menyelesaikan laporan penelitian ini 
dengan lancar. Meskipun penulis sudah berusaha semaksimal mungkin 
pastilah dalam skripsi ini masih banyak kekurangan diluar batas kemampuan 
penulis. Sehingga penulis membutuhkan saran dan kritik yang membangun 
untuk kesempurnaan skripsi ini. 
Akhirnya peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah ikut serta membantu secara langsung maupun tidak langsung 
memberikan pengarahan dan bimbingan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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